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BUDAYA GEMAR MEMBACA SEJAK USIA DINI 
Oleh: Unang Wahidin, S.Pd., M.Pd.I 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu keutamaan besar dalam Islam, adalah membuka pintu-pintu pengetahuan 
selebar-lebarnya bagi para pengikutnya. Yakni, agar mereka menggali ilmu-ilmu yang 
bermanfaat dari semua bidang ilmu yang demikian luasnya itu. Pasalnya, dengan ilmu itulah 
kaum muslimin akan berhasil membangun sebuah masyarakat yang kokoh dan berbudaya. 
Pada sisi lain, mereka juga akan terdorong untuk senantiasa melakukan pembaruan, 
pengembangan dan kemajuan. 
Al-Qur‟an senantiasa mendorong kaum muslimin untuk belajar dan menuntut ilmu. 
Hal ini sebagaimana firman Allah Subhaanahu wa Ta‟ala dalam surat Thaha ayat 114, yang 
berbunyi: 
     
Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."  
 
Juga firman Allah Subhaanahu wa Ta‟ala dalam Al-Qur‟an Surat Az-Zumar ayat 9 
yang berbunyi: 
    
    
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” 
 
Dalam rangka mendorong umat Islam agar gemar menuntut ilmu ini, Al-Qur‟an 
beberapa kali menyebutkan penghargaan yang demikian tinggi bagi orang-orang yang 
berilmu. Hal ini sebagaimana dalam firman Allah Subhaanahu wa Ta‟ala dalam Al-Qur‟an 
Surat Al-Mujadilah ayat 11, yang berbunyi: 
   
   
  
  
    
   
 “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah 




Untuk mendapatkan derajat yang tinggi sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 
Subhaanahu wa Ta‟ala di atas, maka manusia harus berilmu pengetahuan, karena pada 
hakikatnya manusia adalah makhluk belajar. Manusia lahir tanpa memiliki pengetahuan, 
sikap, dan kecakapan apapun, kemudian tumbuh dan berkembang menjadi mengetahui, 
mengenal, dan menguasai banyak hal. Itu terjadi karena manusia belajar dengan 
menggunakan potensi dan kapasitas diri yang telah dianugerahkan Allah Subhaanahu wa 
Ta‟ala kepadanya. Hal ini sebagaimana firman Allah Subhaanahu wa Ta‟ala dalam Al-
Qur‟an Surat al-Nahl ayat 78 yang berbunyi: 
   
   
   
   
   
   
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.” 
 
Orang mukmin hendaknya mampu mensyukuri anugerah tersebut dengan 
memfungsikan potensi dan kapasitasnya untuk selalu belajar. Belajar adalah key term (istilah 
kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya 
tak pernah ada pendidikan.1 Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat 
yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya kependidikan. 
Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna yang terkandung 
dalam belajar. Karena kemampuan berubahlah, manusia terbebas dari kemandegan fungsinya 
sebagai khalifah di bumi. Selain itu, dengan kemampuan berubah melalui belajar, manusia 
secara bebas dapat mengeksplorasi, memilih, dan menetapkan keputusan-keputusan penting 
untuk kehidupannya. Belajar juga memainkan peranan penting dalam mempertahankan 
kehidupan sekelompok umat manusia (bangsa) di tengah-tengah persaingan yang semakin 
ketat di antara bangsa-bangsa lainnya yang lebih dahulu maju karena belajar.   
Dari berbagai pengertian belajar yang berbeda-beda, tampaknya ada semacam 
kesepakatan di antara para ahli yang mengatakan bahwa perbuatan belajar mengandung 
                                                 




perubahan dalam diri seseorang yang telah melakukan perbuatan belajar. Perubahan tersebut 
bersifat sebagai berikut:2 
1. Intensional, berarti perubahan itu terjadi karena pengalaman atau praktik yang dilakukan 
pelajar dengan sengaja dan disadari, bukan kebetulan. 
2. Positif, berarti perubahan itu bermanfaat sesuai dengan harapan pelajar, di samping 
menghasilkan sesuatu yang baru yang lebih baik dibanding yang telah ada sebelumnya. 
3. Aktif, berarti perubahan itu terjadi karena usaha yang dilakukan pelajar, bukan terjadi 
dengan sendirinya seperti karena proses kematangan. 
4. Efektif, berarti perubahan itu memberikan pengaruh dan manfaat bagi pelajar.  
5. Fungsional, berarti perubahan itu relatif tetap serta dapat direproduksi atau dimanfaatkan 
setiap kali dibutuhkan. 
Perubahan di dalam orang yang belajar terdapat perbedaan keadaan antara sebelum 
dan sesudah melakukan kegiatan belajar. Pengertian tersebut memberi petunjuk bahwa 
keberhasilan belajar dapat diukur dengan adanya perubahan. Karenanya, keberhasilan suatu 
program pengajaran dapat diukur berdasarkan perbedaan cara belajar berpikir, merasa, dan 
berbuat sebelum dan sesudah memperoleh pengalaman belajar dalam menghadapi situasi 
yang serupa. 
Dalam sejarah proses transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, membaca 
merupakan kunci dari belajar. Keterampilan membaca secara kritis menjadi modal dasar 
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesiskan bahan bacaan. Dengan membaca, 
pemikiran terbuka untuk melihat antar hubungan ide-ide dan menggunakannya sebagai salah 
satu tujuan dari membaca. 
Dalam membangun masyarakat yang beradab dan maju, maka budaya baca perlu 
ditumbuhkan. Hal ini yang mendasari  mengapa budaya baca terus-menerus dikumandangkan 
baik oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, tokoh masyarakat, pendidik, agamawan, 
hingga orang yang peduli pada kemajuan peradaban.  
Saat ini masyarakat Indonesia pada umumnya masih berada dalam proses transisi dari 
budaya lisan ke budaya tulisan. Kebiasaan membaca masih belum berkembang dengan 
sepenuhnya pada anggota-anggota masyarakat. Kecenderungan mendapatkan informasi 
melalui percakapan (dengan lisan) tampaknya masih lebih kuat daripada melalui bacaan 
(dengan tulisan). Kecenderungan ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa minat dan kebiasaan 
membaca di kalangan siswa relatif masih lemah. Anjuran yang sering terdengar dari pihak 
                                                 




pemerintah dan berbagai kalangan pemimpin masyarakat untuk meningkatkan minat 
membaca adalah juga merupakan bukti kecenderungan di atas. 
Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia masih dalam proses menuju 
masyarakat gemar membaca. Sayangnya, budaya membaca itu belum meluas. Kebiasaan dan 
kegemaran membaca, baru membudaya di kalangan kecil masyarakat, yakni para 
siswa/mahasiswa, guru, kaum intelektual, tokoh agama, serta orang karena tugas dan 
jabatannya dituntut untuk selalu membaca. Di sekolah formal pun, kebiasaan membaca 
sangat memprihatinkan. Di tingkat sekolah, survei yang dilakukan Bank Dunia (Indonesia: 
Book and Development) 3 mengungkapkan, “The reading habit does not appear to be 
established among primary school pupils”.  
Di jenjang pendidikan dasar, kebiasaan membaca anak-anak masih rendah. Survei 
yang pernah dilakukan mencatat, kemampuan membaca anak Sekolah Dasar (SD) di 
Indonesia menempati peringkat ke-26 dari 27 negara yang disurvei. Fakta ini diperteguh hasil 
penelitian Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2003 yang 
diselenggarakan oleh 80 negara anggota Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD). Penelitian tersebut menyimpulkan, kemampuan membaca anak-anak 
Indonesia usia 9-14 tahun berada pada urutan terbawah. Yang diukur PISA adalah 
kemampuan siswa untuk mengambil teks, kemampuan menafsirkan teks, serta kemampuan 
mengolah dan memberi makna pada teks tersebut. Dari 40 negara peserta penelitian PISA 
2003 itu, Indonesia berada di urutan ke-40, atau pada Tingkat Satu. Artinya, anak Indonesia 
hanya sanggup mengambil satu atau dua informasi pokok dari sebuah teks, tidak sanggup ke 
luar dari maksud atau tema sebuah teks, dan membuat hubungan yang sederhana antara 
informasi dari teks dengan pengetahuan umum di luar teks sebatas itu memiliki kaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan dalam Laporan Program Pembangunan tahun 2005 Organisasi dunia 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)4 membuat daftar negara menurut tingkat melek huruf di 
mana Indonesia berada pada urutan ke-95 dari 175 negara. Dari data tersebut 
menggambarkan bahwa masih banyak dari masyarakat Indonesia yang belum bisa membaca 
atau buta huruf bila dibandingkan dengan negara-negara lainnya. 
                                                 
3 R. Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini, Jakarta, 2008, hlm:131. 
4 United Nations Development Programme Report, 2005. http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar  negara 
menurut tingkat melek huruf, Html. 20 Februari 2010. 
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Dapat membaca berarti melek aksara atau melek huruf5. Lawan katanya adalah buta 
huruf atau tuna aksara, dimana ketidakmampuan membaca ini masih menjadi masalah. Melek 
aksara juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan bahasa dan 
menggunakannya untuk mengerti sebuah bacaan, mendengarkan perkataan, 
mengungkapkannya dalam bentuk tulisan, dan berbicara. Dalam perkembangan modern kata 
ini lalu diartikan sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis pada tingkat yang baik 
untuk berkomunikasi dengan orang lain, atau dalam taraf bahwa seseorang dapat 
menyampaikan idenya dalam masyarakat yang mampu baca sehingga mampu menjadi bagian 
dari masyarakat tersebut. 
Organisasi dunia Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk Pendidikan, Ilmu 
Pengetahuan dan Kebudayaan (UNESCO) memiliki definisi melek aksara atau melek huruf 
sebagai berikut:6  
Melek aksara adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, mengerti, 
menerjemahkan, membuat, mengkomunikasikan dan mengolah isi dari 
rangkaian teks yang terdapat pada bahan-bahan cetak dan tulisan yang 
berkaitan dengan berbagai situasi. 
 
Kemampuan membaca dianggap penting karena melibatkan pembelajaran 
berkelanjutan oleh seseorang sehingga orang tersebut dapat mencapai tujuannya, di mana hal 
ini berkaitan langsung bagaimana seseorang mendapatkan pengetahuan, menggali potensinya, 
dan berpartisipasi penuh dalam masyarakat yang lebih luas. 
Banyak analis kebijakan menganggap angka melek aksara adalah tolak ukur penting 
dalam mempertimbangkan kemampuan sumber daya manusia di suatu daerah. Hal ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa melatih orang yang mampu baca memiliki status sosial 
ekonomi, kesehatan, dan prospek meraih peluang kerja yang lebih baik. Argumentasi para 
analis kebijakan ini juga menganggap kemampuan baca juga berarti peningkatan peluang 
kerja dan akses yang lebih luas pada pendidikan yang lebih tinggi. 
 
B. Membaca Dalam Perspektif Islam 
 Sejak dahulu kaum Muslimin sangat menghargai kepandaian baca dan tulis dan 
menganggapnya termasuk hal yang paling bermanfaat, karena dirasakan oleh diri mereka 
                                                 
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 
2002, hlm:729. 
6 http://id.wikipedia.org/wiki/Melek  aksara, Html. 22 Februari 2010. 
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kegunaannya yang sangat penting, kedudukannya yang tinggi, serta pengaruhnya yang sangat 
besar.7  
 Semangat Rasulullah Shollallohu „alaihi wa sallam untuk mengajar kaum Muslimin 
terlihat jelas dari perhatian beliau Shollallohu „alaihi wa sallam. Hal ini sebagaimana Ibnu 
Sa‟ad menyebutkan bahwa Rasulullah Shollallohu „alaihi wa sallam dalam perang Badar 
berhasil menawan 60 orang dari kalangan pasukan musuh. Beliau Shollallohu „alaihi wa 
sallam menerima tebusan dari mereka sesuai dengan kemampuan harta mereka. Penduduk 
Makkah adalah orang-orang yang pandai dalam hal baca dan tulis, sedang penduduk 
Madinah tidak pandai baca dan tulis, maka Nabi Shollallohu „alaihi wa sallam menetapkan 
bahwa barang siapa di antara para tawanan yang tidak mempunyai harta untuk menebus 
dirinya, diserahkanlah kepadanya 10 orang anak dari kalangan anak-anak Madinah agar dia 
mengajari mereka baca dan tulis. Apabila murid-muridnya berhasil bisa baca dan tulis, maka 
itu adalah ganti dari tebusan hartanya.8 
 Berkat karunia Allah Subhaanahu wa Ta‟ala dan perhatian Rasulullah Shollallohu 
„alaihi wa sallam dalam mengajarkan Al-Qur‟an yang dilaksanakan di Darul Qurra‟ (rumah 
para pembaca),9 budaya baca tulis berkembang secara luas di Madinah dalam waktu yang 
cukup singkat, melihat sebelumnya baca tulis di kalangan Arab saat itu masih sangat 
minim.10 Banyaknya jumlah sahabat yang dapat membaca ini, tentu saja sangat menakjubkan. 
Pasalnya, ketika sebelum Islam datang, di kalangan kaum Quraisy hanya ada tujuh orang 
yang dapat membaca.11  Sedangkan setelah Islam datang kaum Muslimin banyak yang 
belajar baca tulis sehingga kaum Muslimin banyak yang bisa baca tulis. Salah satu bukti 
tentang hal ini, bahwa di kalangan Anshar terdapat 70 orang muda yang dikenal dengan 
sebutan al-Qurra (orang yang pandai membaca).12  
 Kegiatan belajar membaca yang dilaksanakan di Darul Qurra‟  (rumah para 
pembaca), mengindikasikan dua hal:13  
1.  Para pembaca (Qurra‟) telah menjadi status sosial tersendiri sejak awal Islam, yaitu tidak 
lama setelah perang Badar, 
2. Para Qurra telah memiliki rumah (pusat kegiatan) tersendiri. 
                                                 
7 Ibnu Sa‟ad dalam Kitab Thabaqat yang dikutip oleh  Jamaal  ‟Abdur Rahman, Tahapan Mendidik 
Anak, Teladan Rasulullah Shollallohu „alaihi wa sallam,  Bandung, Irsyad Baitus Salam, 2005, hlm:312. 
8 Jamaal  ‟Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak , hlm:312. 
9 Sami ash-Shaqqar dalam Muhammad Amahzun, Manhaj Dakwah Rasulullah, Penerj. Anis Maftukhin 
dan Nandang Burhanuddin, Jakarta, Qisthi Press, 2004. hlm:196 
10 Sami ash-Shaqqar dalam Muhammad Amahzun, Manhaj Dakwah., hlm:188. 
11 Ibid., hlm:188. 
12 Ibid., hlm:190. 
13 Ibid., hlm:196. 
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 Kebijakan Rasulullah Shollallohu „alaihi wa sallam yang sangat akurat dalam bidang 
pengajaran ini telah membuahkan hasil yang diharapkan dalam waktu yang relatif singkat. 
Terbukti, kebijakan itu telah menghadiahkan kepada negara Islam yang sedang tumbuh saat 
itu puluhan penulis, ahli hitung, ahli administrasi, dan ahli kesekretariatan. Bahkan, mereka 
ini adalah orang-orang yang kredibel dan terpercaya dalam bidangnya masing-masing. Selain 
itu, mereka juga terkenal sangat cekatan, teliti, cermat, dan tangkas dalam menjalankan 
tugas-tugas mereka. 
 Tak lama setelah hijrahnya Rasulullah Shollallohu „alaihi wa sallam ke Madinah, 
turunlah ayat Madaniyah yang mengarahkan kaum Muslimin untuk menuliskan perjanjian 
dagang mereka. Ini mengindikasikan, bahwa masyarakat muslim saat itu telah memiliki 
kemampuan membaca dan menulis yang membuat mereka siap melaksanakan perintah 
tersebut.14 
 Seperti diketahui, Nabi Shollallohu „alaihi wa sallam saat itu telah memiliki beberapa 
juru tulis yang bertugas dalam berbagai bidang. Khususnya, adalah mereka yang bertugas 
menuliskan wahyu. Jumlah mereka, menurut beberapa riwayat sekitar 42 orang.15 
 
1. Tradisi Kuttab dalam Belajar Membaca Anak Usia Dini  
 Pada zaman Nabi Shollallohu „alaihi wa sallam dan sahabat, dikenal istilah kuttab, 
yaitu suatu tempat yang difungsikan untuk memberikan pelajaran membaca dan menulis Al-
Qur‟an bagi anak-anak. Anak-anak duduk membentuk lingkaran mengelilingi guru yang 
disebut dengan sistem halaqah, sistem belajar metode salaf (tradisional), sebelum dikenal 
metode modern, yang disebut sistem klasikal atau sistem madrasah. 
 Keberadaan kuttab-kuttab ini ditunjukan di dalam Shahih Bukhari bab “Dam” 
(denda), bahwa Ummu Salamah mengirimkan kurir kepada pengajar Al-Qur‟an, untuk 
menyampaikan pesan, “Kirimkanlah untukku anak-anak kecil.” Juga ditunjukan di dalam 
Adabul Mufrad karya Al-Bukhari pada bab “Salam kepada Anak-Anak” dengan sanad 
kepada Ibnu Umar, “Sesungguhnya dia (Ibnu Umar) mengucapkan salam penghormatan 
kepada anak-anak kecil di kuttab.”16 
 Kuttab sebenarnya telah ada di negeri Arab sebelum datangnya Islam, tetapi belum 
begitu dikenal. Di antara penduduk Mekah yang mula-mula belajar menulis huruf Arab di 
kuttab ini ialah Sufyan bin Umayyah bin Abdusy Syams dan Abi Qais bin Abdul Manaf bin 
                                                 
14 Sami ash-Shaqqar dalam Muhammad Amahzun, Manhaj Dakwah, hlm:205. 
15 Ibid., hlm:205. 
16 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur‟an, Jakarta, Gema 
Insani, 2004, hlm:71. 
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Zuhrah bin Kilab. Keduanya belajar dari Bisyr bin Abdul Malik. Kuttab dalam bentuk 
awalnya hanya berupa ruangan di rumah seorang guru.17 
 Sejalan dengan meluasnya wilayah kekuasaan kaum muslimin, bertambah pulalah 
jumlah penduduk yang memeluk Islam. Ketika itu kuttab-kuttab yang hanya mengambil 
tempat di ruangan rumah guru mulai dirasakan tidak memadai untuk menampung anak-anak 
yang jumlahnya semakin besar. Kondisi yang demikian mendorong pemerintah, guru, dan 
orang tua mencari tempat lain yang lebih lapang untuk ketentraman belajar anak-anak. 
Tempat yang mereka pilih adalah sudut-sudut masjid atau bilik-bilik yang berhubungan 
dengan masjid. 
 Ketika terjadi kemenangan-kemenangan di daerah penaklukan, orang-orang Ajam 
(non-Arab) dan penduduk dusun memeluk Islam, dan ada sekian banyak anak-anak. Khalifah 
Umar ibnul Khaththab lalu memerintahkan kaum muslimin untuk membangun kuttab 
(rumah-rumah belajar anak-anak) sekaligus mengangkat pegawai untuk mendidik dan 
mengajari anak-anak baca tulis dan tata krama. Mereka melangsungkan proses belajar 
mengajar ini seminggu penuh secara rutin. 
 Pada saat Umar memperoleh kemenangan di Syam (Suriah) dan kembali ke Madinah, 
penduduk Madinah menyambutnya bersama anak-anak kecil mereka. Pertemuan itu terjadi 
pada hari Rabu. Akhirnya mereka berkumpul bersama Umar pada hari Rabu sore, Kamis, dan 
pagi hari Jum‟at. Pada tiga hari ini, Umar menjadikan kuttab untuk anak-anak. Umar 
menginstruksikan tradisi libur. Tradisi libur yang diinstruksikan Umar kemudian diikuti oleh 
ulama salaf sampai saat ini.18 
 Selain kuttab-kuttab yang diadakan di dalam masjid terdapat pula kuttab-kuttab 
umum dalam bentuk madrasah yang mempunyai gedung sendiri dan dapat menampung 
ribuan murid. Kuttab jenis ini mulai berkembang karena adanya pengajaran khusus bagi 
anak-anak keluarga raja, pembesar, dan pegawai istana yang diasuh oleh seorang muaddib 
„pendidik, guru‟. Bentuk pengajaran yang demikian akhirnya berkembang menjadi kuttab-
kuttab umum. 
 Orang yang mulai mengembangkan bentuk pengajaran khusus ke arah pembentukan 
kuttab umum ialah Hajjaj bin Yusuf  as-Saqafi (w.714 M). Hajjaj bin Yusuf pada mulanya 
menjadi muaddib anak-anak Sulaiman bin Naim yang menjadi wazir Raja Abdul Malik bin 
Marwan. Pada saat inilah, ia mengembangkan pendidikan anak dari bentuk khusus di rumah 
pembesar raja menjadi bentuk pendidikan umum yang disebut kuttab umum. Dan, dari sini 
                                                 
17 Ibid., hlm:71. 
18 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, hlm:71. 
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pula karier Hajjaj bin Yusuf   meningkat menjadi pembesar Khalifah Bani Umayyah, al-
Walid I (705-715 M).19  
 Kalau pada mulanya di kuttab hanya diajarkan membaca dan menulis Al-Qur‟an, 
maka ketika kuttab itu telah bertambah dikembangkan pula kurikulum yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Pada abad ke-2 Hijriah, ketika kuttab telah meluas di negeri-negeri 
muslim, kurikulumnya ditekankan pada pengajaran Al-Qur‟an dan Hadits yang menyangkut 
keimanan dan akhlak, di samping diajarkan membaca dan menulis serta dasar-dasar bahasa 
Arab. Semenjak abad ini termasyhurlah kuttab di dunia Islam sebagai jenjang pendidikan 
pertama yang harus ditempuh oleh kanak-kanak kaum muslimin.20 
 
2. Membaca Membangun Peradaban Kaum Muslimin 
 “Membaca” dalam aneka maknanya adalah syarat pertama dan utama pengembangan 
ilmu dan teknologi serta syarat utama membangun peradaban. Ilmu baik yang Kasbi 
(acquired knowledge) maupun yang Ladunni (abadi, perennial) tidak dapat dicapai tanpa 
terlebih dahulu melakukan qiraat „bacaan‟ dalam artinya yang luas.21 
 Kehadiran Al-Qur‟an melahirkan peradaban Islam, khususnya dipicu oleh daya 
kekuatan yang tumbuh dari semangat  ayat-ayat Al-Qur‟an yang awal mula diturunkan, yaitu 
perintah membaca dan menulis.22 Hal ini sebagaimana Allah Subhaanahu wa Ta‟ala telah 
firmankan dalam Al-Qur‟an Surat Al‟Alaq ayat 1-5: 
   
    
    
   
   
   
      
 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam23, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
 Dalam rangkaian wahyu Al-Qur‟an yang turun perdana ini, iqra‟ atau perintah 
membaca merupakan kata pertama dan alangkah pentingnya kata ini ketika diulang dua kali. 
                                                 
19 Ibid., hlm:72. 
20 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, hlm:72. 
21 Ibid., hlm:20. 
22 Ibid., hlm:20.  
23 Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. 
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 Kata iqra‟ yang terambil dari kata dasar qara‟a pada mulanya berarti „menghimpun‟ 
artinya kata ini menunjukan bahwa iqra‟ yang diterjemahkan dengan „bacalah‟ tidak 
mengharuskan adanya suatu teks tertulis yang dibaca, tidak pula harus diucapkan sehingga 
terdengar oleh orang lain. Dalam kamus bahasa, ditemukan aneka ragam arti dari kata iqra‟ 
tersebut, antara lain: „menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui 
ciri-cirinya,‟ dan sebagainya yang kesemuanya dapat dikembalikan kepada hakikat 
“menghimpun” yang merupakan arti akar kata tersebut.24 Perintah membaca, dengan 
demikian, berarti perintah untuk menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, 
mengetahui ciri-cirinya, dan sebagainya. 
 Iqra‟, demikian perintah Allah Subhaanahu wa Ta‟ala, akan tetapi apa yang harus 
dibaca, tidak disebutkan di situ, Sementara kaidah bahasa Arab menyatakan bahwa suatu kata 
dalam susunan redaksi yang tidak disebutkan objeknya, maka objek yang dimaksud bersifat 
umum, mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh kata tersebut. Oleh karena objek 
dari kata iqra‟ tidak disebutkan maka objek kata tersebut mencakup segala yang dapat 
terjangkau, baik bacaan suci yang bersumber dari Allah Subhaanahu wa Ta‟ala  maupun 
yang bukan, baik menyangkut ayat-ayat yang tertulis maupun yang tidak tertulis, sehingga 
mencakup telaah terhadap alam raya, masyarakat, dan diri sendiri, ayat suci Al-Qur‟an, 
majalah, koran, dan sebagainya.25  
 Perintah membaca, menelaah, meneliti, menghimpun, dan sebagainya dikaitkan 
dengan kalimat “bismi rabbika” „dengan menyebut nama Tuhanmu‟. Hal ini memberikan 
isyarat bahwa membaca apapun disyaratkan harus ikhlas, di samping tuntutan memilih 
bacaan yang tidak mengantarkan kepada hal-hal bertentangan dengan nama Allah 
Subhaanahu wa Ta‟ala itu. Perintah iqra‟ mendorong agar umat manusia berpikir dan 
bertafakur mempergunakan potensi akalnya. 
 
C.  Membaca Dalam Perspektif Umum 
1. Pengertian Membaca 
Pengertian membaca secara bahasa adalah: 26  
a.  Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya di hati),  
b.  Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis,  
c.  Mengucapkan,  
                                                 
24 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, hlm:20-21. 
25 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, hlm:21. 
26 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar,  hlm:83. 
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d.  Mengetahui,  
e.  Memperhitungkan; mamahami. 
Membaca pada hakikatnya adalah kegiatan fisik dan mental untuk menemukan makna 
dari tulisan, walaupun dalam kegiatan itu terjadi proses pengenalan huruf-huruf. Dikatakan 
kegiatan fisik, karena bagian-bagian tubuh, khususnya mata, yang melakukannya. Dikatakan 
kegiatan mental, karena bagian-bagian pikiran khususnya persepsi dan ingatan, terlibat di 
dalamnya. Dari definisi ini kiranya dapat dilihat bahwa menemukan makna dari bacaan 
(tulisan) adalah tujuan utama membaca, dan bukan mengenali huruf-huruf.27 Sedangkan 
Tarigan mengatakan bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata.28 
 
2. Manfaat Membaca 
 Banyak sekali manfaat membaca, sebagaimana yang dikatakan oleh Masri Sareb 
Putra29, sebagai berikut: 
1) Dengan membaca buku bermutu, seseorang memiliki keunggulan komparatif dibanding 
orang yang tidak membaca. 
2) Dengan membaca, orang lebih terbuka cakrawala pemikirannya. 
3) Melalui bacaan, seseorang berkesempatan melakukan refleksi dan meditasi, sehingga 
budaya baca lebih terarah kepada budaya intelektual dari pada budaya hiburan yang 
dangkal. 
Hal ini senada dengan kesaksian dan pengalaman beberapa tokoh lintas bangsa dan 
lintas waktu yang masing-masing memberikan tekanan, betapa membaca menjadi keharusan 
untuk membangun tidak saja habitus (kebiasaan) yang lebih beradab, tapi juga keunggulan 
bersaing di berbagai bidang, hal ini sebagaimana yang dikatakan Mark Twain30 bahwa “The 
man who does not read good books has no advantage over the man who can‟t read them”. 
(Orang yang tidak membaca buku bermutu tidak punya peluang mengalahkan orang yang 
                                                 
27 Tampubolon, Mengembangkan Minat dan Kebiasaan Membaca Pada Anak , Bandung, Angkasa, 1993, 
hlm:62-63. 
28 Tarigan dalam Rajab Bahry, Efektivitas Pondok Baca Dalam Meningkatkan Kebiasaan dan Minat 
Membaca Anak, Bandung, UPI, Disertasi, 2000, hlm:49. 
29 Masri Sareb Putra, Menumbuhkan, hlm:7. 
30 Ibid., hlm:11. 
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tidak membaca), sedangkan menurut Gustave Flaubert31 bahwa “Read in order to live” 
(Membaca untuk hidup). 
 
3. Sifat dan Aspek Membaca 
 Membaca pada masa kini sudah merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan. Kenyataan ini merupakan suatu yang tidak dapat dibantah lagi. 
Membaca merupakan suatu keterampilan yang sangat penting bagi semua orang dalam 
masyarakat.32 Kebutuhan keterampilan akan membaca ini diperlukan setelah seseorang mulai 
membutuhkan informasi dan terus berlanjut sampai akhir hidupnya. 
 Membaca mempunyai peranan yang besar dalam keberhasilan seseorang di sekolah. 
Tidak dapat dibayangkan bagaimana proses belajar mengajar terjadi tanpa kegiatan 
membaca. Selain itu, peranan membaca setelah memasuki dunia kerja sebenarnya juga sama. 
Pengetahuan yang diperoleh dalam pendidikan merupakan bekal dasar dalam dunia kerja, 
tetapi perkembangan yang dihadapi tidak mencukupi tanpa ditambah dengan kegiatan 
membaca. 
Hal yang perlu diketahui dalam kegiatan membaca adalah sifat-sifat membaca dan 
aspek-aspek membaca. 
a. Sifat-Sifat Membaca 
Riset yang dilakukan bertahun-tahun menyimpulkan ada lima sifat membaca secara 
umum. Kelima sifat itu dikemukakan oleh Richard C. Anderson. Siat-sifat membaca tersebut 
adalah:33 
1) Membaca adalah proses konstruktif 
2) Membaca harus lancar 
3) Membaca harus mempunyai strategi 
4) Membaca membutuhkan motivasi 
5) Membaca merupakan keterampilan yang terus menerus dikembangkan. 
Sifat pertama mengisyaratkan dalam menginterpretasi bahan bacaan harus 
mempelajari alasan atau logika bahan bacaan. Pemahaman ini tentu harus dikaitkan pula 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki pembaca sebelumnya. 
                                                 
31 http://en.wikipedia.org/wiki/Gustave_Flaubert dalam Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca 
Sejak Dini, Jakarta, Indeks, 2008, hlm:11. 
32 Entwisle, The Child‟s Social Environment and Learning to Read , dalam Rajab Bahry, Efektivitas 
Pondok Baca, hlm:51. 




Sifat kedua adalah membaca harus lancar. Pembaca dituntut menguasai kemampuan 
dasar membaca secara otomatis. Kemampuan dasar itu terutama pengenalan kata. Pembaca 
harus dapat dengan cepat dan tepat memahami makna kata sehingga perhatian secara bebas 
dapat membentuk makna secara menyeluruh. Oleh karena itu, kelancaran membaca sangat 
diperlukan dalam kegiatan membaca. 
Sifat ketiga adalah membaca harus mempunyai strategi. Agar dapat menjadi pembaca 
yang baik, kita harus mampu menentukan strategi yang digunakan dalam membaca. Dengan 
perkataan lain, pembaca harus dapat menyesuaikan diri dengan teks. Strategi ini diperlukan 
berkaitan dengan materi yang dibaca atau tujuan membaca. Pembaca yang kurang terampil 
tidak dapat menyesuaikan strategi membaca, sehingga dalam membaca timbul semacam 
mitos yaitu “reading is reading is reading”.34 Artinya, pembaca menganggap strategi 
membaca itu selalu sama setiap materi dan setiap tujuan. 
Sifat keempat adalah membaca harus mempunyai motivasi. Motivasi adalah salah satu 
kunci belajar membaca. Pembaca yang bermotivasi tinggi akan lebih mudah menguasai 
bacaan dibandingkan dengan pembaca yang tidak bermotivasi. Oleh karena itu, pembaca 
yang terampil selalu berusaha menaruh perhatian terhadap bahan bacaan. 
Sifat kelima adalah membaca merupakan keterampilan yang terus menerus 
dikembangkan. Membaca juga harus dilatih, dikembangkan dan diperbaiki secara terus 
menerus. 
Jika diperhatikan sifat-sifat membaca ini, seseorang harus berusaha maksimal agar 
dapat menjadi pembaca yang baik. Selain itu, sifat kelima sangat mendukung agar pembaca 
memiliki kebiasaan dan minat membaca yang baik serta harus mengembangkan keterampilan 
membacanya terus menerus. 
 
b. Aspek-Aspek Membaca 
Kegiatan membaca terdiri atas dua bagian yaitu proses membaca dan produk 
membaca.35  
Membaca merupakan proses interaksi antara pembaca dan penulis. Misdan dan 
Harjasujana menyatakan bahwa membaca adalah proses komunikasi interaktif yang meliputi 
                                                 
34 Cohen, Discovering College Reading, Thinking, and Study Skill  dalam Rajab Bahry, Efektivitas 
Pondok Baca, hlm:51. 




latar belakang pengalaman, bahasa dan suatu organisasi gagasan-gagasan.36  Ketika 
membaca, seseorang melakukan bermacam-macam proses komunikasi interaktif. Pembaca 
mengucapkan kata-kata dan menggunakan konvensi menulis supaya dapat menghubungkan 
cetakan dengan ujaran, mengikuti kata-kata yang disusun secara teratur dan 
mengasosiasikannya dengan gagasan-gagasan, lalu menghimpunnya menjadi suatu berita 
yang lengkap. 
Membaca merupakan proses komunikasi tidak langsung, karena pembaca akan dapat 
memahami gagasan penulis hanya melalui media tulisnya. Pembaca dan penulis tidak secara 
langsung bertatap muka, tetapi dapat saling berinteraksi melalui teks yang dibacanya. Teks 
digunakan penulis sebagai media komunikasi dengan pembaca. 
Sedangkan produk membaca menurut Burns adalah komunikasi.37 Melalui 
pemahaman bacaan terjadilah komunkasi antara pemberi (penulis) pesan dengan penerima 
pesan (pembaca). Komunikasi ini terjadi setelah melibatkan berbagai aspek dalam proses 
membaca. 
 
D. Belajar Membaca Sejak Anak Usia Dini 
1. Hasil Penelitian 
Membaca merupakan suatu aktivitas penting. Melalui kegiatan membaca, pembaca 
dapat memperoleh gagasan dan informasi yang terkandung dalam bacaan. Dari segi 
pengajaran, peran membaca teramat penting. Program pengajaran tentu mengalami 
kemacetan total jika para guru tidak melibatkan siswa dalam kegiatan membaca. 
Belajar membaca sangat menentukan perkembangan mental anak dan merupakan 
kegiatan yang sangat penting untuk meningkatkan potensi diri anak usia dini. Hal ini 
dimungkinkan karena membaca melibatkan banyak faktor seperti pemahaman, penglihatan, 
waktu, jumlah, kecepatan, lingkungan sekitar, umur, ingatan, organisasi, gaya sastra, analisis, 
tipografi, kosa kata, konsentrasi, subvokalisasi, seleksi, pencatatan, dan motivasi.  
Kebiasaan membaca yang tumbuh sejak anak usia dini, selain baik untuk 
perkembangan otaknya, juga membuat anak bisa lebih berpikir rasional dan lebih mampu 
mengendalikan diri. Intinya adalah kebiasaan membaca sejak anak usia dini akan 
memperkaya wawasan anak yang bermuara pada jati diri manusia yang lebih berkualitas. 
                                                 
36 Misdan dan Harjasujana, Proses Belajar Mengajar Membaca , dalam Titin Nurhayatin, Minat 
Membaca Buku Ajar dan Kebiasaan Membaca Buku Ajar Dihubungkan dengan tingkat Pemahaman  dalam 
Membaca Sebagai Upaya Pembinaan Kemampuan Membaca, Bandung, UPI, Tesis, 1997, hlm:48. 




Semakin dini seorang anak belajar membaca, maka akan menumpuk kebiasaan dan 
kecintaannya pada kegiatan membaca. 
Belajar membaca sejak anak usia dini ialah membaca yang diajarkan secara 
terpogram (secara formal) kepada anak prasekolah (anak usia dini). Pada masa belakangan ini 
terutama di negara-negara maju, mengajar anak-anak membaca sebelum mereka memasuki 
pendidikan dasar (SD) sudah semakin banyak dilakukan baik di rumah oleh orang tua, 
maupun di lembaga-lembaga pendidikan prasekolah.  
Banyak   penelitian   membuktikan  bahwa   anak  dapat  belajar  membaca sebelum 
dia memasuki usia sekolah, penelitian-penelitian tersebut diantaranya adalah: 
1. Durkin38 telah mengadakan penelitian tentang pengaruh membaca dini pada anak-anak. 
Dia menyimpulkan bahwa tidak ada efek negatif pada anak-anak dari membaca dini. 
Anak-anak yang telah diajar membaca sebelum masuk SD pada umumnya lebih maju di 
sekolah dari anak-anak yang belum pernah memperoleh membaca dini.  
2. Steinberg39 telah berhasil dalam eksperimennya mengajar membaca dini pada anak-anak 
berusia antara 1 sampai 4 tahun. Dia juga menemukan bahwa anak-anak yang telah 
mendapat pelajaran membaca dini pada umumnya lebih maju di sekolah. Steinberg 
mengemukakan bahwa setidaknya ada empat keuntungan belajar membaca sejak usia dini 
dilihat dari segi proses belajar mengajar: 
a. Belajar membaca dini memenuhi rasa ingin tahu anak. 
b. Situasi akrab dan informal di rumah dan di taman kanak-kanak merupakan faktor 
yang kondusif bagi anak untuk belajar. 
c. Anak-anak yang berusia dini pada umumnya perasa dan mudah terkesan, serta dapat 
diatur. 
d. Anak-anak yang berusia dini dapat mempelajari sesuatu dengan mudah dan cepat. 
3. Glenn Doman, Direktur dari The Institutes for the Achievement of Human Potential, 
berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan para ahli bidang kedokteran dan psikologis 
anak, menyatakan perlunya anak usia dini  (bayi lima tahun) diajari membaca karena hal-
hal berikut ini:40 
a) Anak berusia di bawah lima tahun dengan mudah dapat menyerap informasi dalam 
jumlah yang sangat banyak. Pada anak yang berusia di bawah empat tahun, hal ini 
dapat lebih mudah dan efektif. Di bawah usia tiga tahun, bahkan lebih mudah lagi dan 
                                                 
38 Tampubolon, Mengembangkan Minat, hlm:63. 
39 Ibid., hlm:63. 
40 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), Jogjakarta, Diva Press, 2010, hlm:311. 
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jauh lebih efektif. Di bawah usia dua tahun adalah yang paling mudah dan paling 
efektif. 
b) Anak  berusia  di  bawah  lima  tahun  dapat  menangkap informasi dengan kecepatan 
yang luar biasa. 
c) Semakin  banyak  informasi  yang  diserap  oleh  seorang  anak  berusia  di bawah 
lima tahun, maka semakin banyak pula yang dapat diingatnya. 
d) Anak berusia di bawah lima tahun mempunyai energi yang sangat luar biasa. 
e) Anak berusia di bawah lima tahun dapat mempelajari suatu bahasa secara utuh dan 
dapat belajar hampir sebanyak yang diajarkan kepadanya. Dia dapat diajari membaca 
satu atau beberapa bahasa sama mudahnya dengan kemampuannya untuk mengerti 
bahasa lisan. 
4. Dr. Leon Eisenberg, seorang psikologi anak dari Hopkins University,41 yang mengatakan 
bahwa: “Otak seorang bayi ibarat sebuah komputer. Semakin banyak input yang 
dimasukan, maka semakin baik dan semakin banyak output nya.” Hal ini berarti bila bayi 
diberi kesempatan yang banyak untuk memprogram otaknya, yaitu dengan memberi 
masukan sensorik dan motorik, maka kecerdasannya akan jauh berkembang. Inilah 
uniknya otak manusia. Semakin banyak yang diisi, maka semakin banyak yang 
ditampungnya. Antara usia 9 bulan hingga usia 4 tahun, kemampuan untuk menyerap 
informasi tidak ada bandingannya. Anak-anak usia ini mempunyai keinginan belajar yang 
paling besar seumur hidupnya. 
 
2. Minat Belajar Membaca Pada Anak Usia Dini 
a.   Pengertian Minat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian “minat”42 adalah kecenderungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu. “Minat” (Interest) dari segi bahasa berarti kecenderungan 
dan ketertarikan. Minat pada umumnya muncul dari seseorang, karena melihat atau menilai 
apa yang dicenderungi itu menarik, menyenangkan dan memuaskan keinginannya. Minat 
dapat dijadikan sebagai pusat seluruh pengajaran minat atau “centre of interest”. Selain itu, 
minat merupakan kecenderungan hati yang kuat untuk mencapai atau melakukan hal menarik 
yang diinginkan. Minat adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan 
                                                 
41 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), Jogjakarta, Diva Press, 2010., hlm:312. 
42 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar, hlm:744. 
17 
 
yang diinginkan. Minat terkait erat dengan sesuatu yang tidak saja menguntungkan bagi 
seseorang, melainkan juga menyenangkan dan memberikan kepuasan.  43 
Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam 
belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat ini 
besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan 
sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan 
sesuatu.  
Minat adalah perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada 
motivasi.44 Motif adalah kekuatan yang terdapat dalam diri organisme yang menyebabkan 
organisme itu bertindak atau berbuat45. Motif tidak dapat diamati secara langsung. Motif pada 
diri seseorang dapat kita interprestasikan dari tingkah lakunya. Sedangkan motivasi adalah 
suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk 
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu 
yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu46. 
Keterlibatan siswa dalam belajar erat kaitannya dengan sifat-sifat murid, baik yang 
bersifat kognitif seperti kecerdasan dan bakat maupun yang bersifat afektif seperti motivasi, 
rasa percaya diri, dan minatnya. William James47 melihat bahwa minat siswa merupakan 
faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa. Jadi, minat merupakan faktor 
yang menentukan keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar. Dengan demikian, pada 
hakikatnya setiap anak berminat terhadap belajar, dan guru sendiri hendaknya berusaha 
membangkitkan minat anak terhadap belajar.  
 
b. Minat Belajar Membaca 
Membaca adalah suatu kegiatan fisik dan mental. Melalui membaca informasi dan 
pengetahuan yang berguna bagi kehidupan dapat diperoleh. Inilah motivasi pokok yang dapat 
mendorong tumbuhnya dan berkembangnya minat membaca. Apabila minat ini sudah 
tumbuh dan berkembang, dalam arti bahwa orang bersangkutan sudah mulai suka membaca, 
maka kebiasaan membaca pun akan mulai berkembang.  
                                                 
43 Sopiah, Dampak Televisi Terhadap Minat Belajar Anak , Didaktika Islamika, UIN Jakarta, Vol. VI No. 2 
Desember 2003, hlm:165. 
44 Tampubolon, Mengembangkan, hlm:41. 
45 Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar, Zainal Arifin , Pendekatan Dalam, hlm:56. 
46 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru, hlm:28. 
47 William James 1890 dalam Moh. Uzer Usman, Menjadi, hlm:27. 
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Minat dan semangat anak dalam belajar membaca sangat tergantung pada tiga hal 
berikut ini:48 
1)  Kecepatan menunjukan bahan pelajaran.  
2) Jumlah bahan pelajaran yang selalu baru. 
3) Cara mengajar yang menyenangkan. 
Agar kegiatan membaca tidak membosankan dan minat membaca terus timbul pada 
diri anak usia dini, maka diperlukan keterampilan membaca, yakni membaca dengan efektif 
dan efisien. Dengan keterampilan membaca ini, anak akan segera terbantu dalam menemukan 
hal-hal yang ingin diketahuinya secepat mungkin dan bagaimana cara menyimpan dan 
menyusun hal-hal yang ingin diingat, adapun kiat-kiatnya sebagai berikut:49  
1) Persiapan diri anak sebelum mulai membaca. 
 Persiapan meliputi persiapan mental dan fisik anak. Persiapan mental dilakukan dengan 
meluangkan waktu beberapa saat sebelum membaca dengan menenangkan pikiran. 
Dengan demikian, secara psikis, mental anak lebih siap untuk mengerjakan kegiatan 
membaca. Persipan fisik meliputi persiapan ruang baca yang tenang dan tidak banyak 
gangguan, sikap duduk yang benar yang harus dilakukan saat membaca. 
2) Melihat sekilas bahan bacaan sebelum anak mulai membaca. 
Melihat sekilas bahan bacaan sebelum menetapkan buku yang akan dibaca dapat 
dijadikan sebagai kebiasaan yang menguntungkan bagi anak. Selain berdampak positif 
terhadap pemanfaatan waktu, kebiasaan ini akan membuat anak tepat sasaran dalam 
mengambil bahan bacaannya.  
3) Melibatkan indera yang dimiliki anak. 
Membaca dengan melibatkan indera yang lain seperti indera kinestetik, visual, maupun 
pendengaran sangat membantu anak untuk menyimpan hal-hal lain yang tidak ingin 
dilupakan.  
 
c. Alasan Anak Harus Diajarkan Membaca Sejak Usia Dini 
Beberapa penelitian menyebutkan beberapa alasan anak harus diajarkan membaca 
sejak usia dini:50 
1) Hiperaktivitas seorang anak berusia 2-3 tahun, ternyata diakibatkan oleh kehausan akan 
pengetahuan. Jadi, orang tua sebaiknya memberikan kesempatan pada si kecil untuk 
                                                 
48 Maimunah Hasan, PAUD, hlm:329-330. 
49 Anik Pamilu, Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungan, Yogyakarta, Citra Media, 2006, hlm:83-84. 
50 Maimunah Hasan, PAUD, hlm:324-326. 
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memuaskan rasa dahaga itu. Orang tua harus memahami bahwa menaruh si kecil pada 
boks bayi sepanjang hari, akan sangat menghambat kemampuan si kecil mengeksplorasi 
lingkungannya. Boks akan membatasi bayi untuk mengenal lingkungannya dan 
membatasi pertumbuhan saraf otaknya karena gerakannnya menjadi terbatas. Si kecil 
tidak bisa merayap, merangkak, berguling-guling yang merupakan suatu proses penting 
bagi pertumbuhan anak yang normal. Jadi, jelaslah bahwa menaruhnya (bayi) di boks 
sepanjang hari, hanya akan menghambat kebebasan anak untuk belajar. 
2) Kemampuan anak untuk menyerap informasi pada usia 2-3 tahun, tidak akan pernah 
terulang lagi. Masa ini adalah periode kehidupan di mana otak anak bagaikan pintu yang 
terbuka untuk semua informasi. Selama periode ini, ia akan menangkap semua informasi. 
Pada periode ini, anak bisa belajar membaca dengan mudah. Hal ini berarti orang tua 
hendaknya memberikan kesempatan kepada anak dengan mengajarinya membaca. 
Ingatlah bahwa otak manusia itu unik. Semakin banyak diisi, maka semakin banyak pula 
yang ditampungnya. 
3) Lebih mudah mengajar seorang anak membaca pada usia 2-3 tahun daripada di usia yang 
lebih tinggi. Selama periode ini orang tua hendaknya memuaskan kehausannya akan 
benda-benda yang ingin ia selidiki. Jadi, jangan menghalangi anak usia dini untuk belajar. 
Pada periode yang sangat penting bagi masa depan anak usia dini, ajaklah anak belajar 
membaca, sehingga terbukalah pintu menuju khazanah ilmu yang begitu kaya dan 
beragam. Jadi, berikan kepada anak usia dini setiap kesempatan untuk menambah ilmu 
pengetahuan yang ia sukai dengan mengajarinya membaca sejak usia dini. 
4) Anak-anak yang diajarkan membaca pada usia yang sangat muda, akan menyerap lebih 
banyak informasi. Mereka yang belajar membaca ketika masih muda, juga cenderung 
lebih mudah mengerti dan lebih cepat bisa membaca. Anak-anak yang masih sangat muda 
ini tidak takut membaca dan tidak menganggap membaca sebagai “mata pelajaran”. 
Mereka menganggap membaca sebagai sebuah kegiatan menarik di antara hal-hal 
menarik lainnya yang membuat hari-hari mereka begitu menyenangkan. 
Sedangkan pendapat Mary Leonhardt51 dalam Sepuluh alasan utama mengapa kita 
harus menumbuhkan cinta membaca kepada anak, memberikan alasan-alasan lain yaitu: 
1)  Anak-anak harus gemar membaca agar dapat membaca dengan baik. Mereka hanya akan 
bersedia menggunakan sebagian besar waktunya untuk membaca jika mereka memang 
gemar membaca. 
                                                 




2) Anak-anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa kebahasaan yang lebih tinggi. 
Mereka akan berbicara, menulis, dan memahami gagasan-gagasan rumit secara baik. 
3) Membaca akan memberikan wawasan yang lebih luas keberagamannya, yang membuat 
belajar dalam segala hal lebih mudah. Anak-anak yang hanya membaca buku-buku fiksi 
pun akan mengerti tentang fakta-fakta yang ada dalam sejarah, geografi, politik, dan ilmu 
pengetahuan. 
4) Di SMU, hanya anak-anak yang gemar membacalah yang mempunyai keterampilan 
bahasa untuk menjadi unggul dalam setiap bidang yang memerlukan banyak membaca 
seperti dalam tingkat kemampuan memahami bahasa yang sulit, bahasa asing, sejarah, 
atau sains. Mereka adalah anak-anak yang senantiasa unggul di kelas dan unggul di 
dalam ujian. Mereka adalah anak-anak yang bisa diterima di berbagai perguruan tinggi 
terkenal. 
5) Kemampuan istimewa membaca kemungkinan bisa mengatasi rasa tidak percaya diri 
anak terhadap kemampuan akademik mereka, karena mereka akan mampu 
menyelesaikan pekerjaan sekolah mereka dengan hanya menyediakan sedikit waktu dan 
energi emosional mereka. Sebaliknya, anak-anak yang tidak suka membaca akan mudah 
mengalami krisis kepribadian. 
6) Kegemaran membaca akan memberikan beragam perspektif kepada anak. Setelah melihat 
kehidupan digambarkan melalui pandangan bermacam-macam penulis, mereka 
memahami ada berbagai cara untuk memandang berbagai situasi; ada berbagai sisi untuk 
melihat berbagai masalah. 
7) Membaca dapat membantu anak-anak untuk memiliki rasa kasih sayang. Hakikat kasih 
sayang adalah kemampuan untuk memahami pandangan orang lain. Membaca menjadi 
sarana untuk membawa anak-anak ke dalam ribuan pola kehidupan yang berbeda, 
membuat mereka memahami kehidupan ini dengan segala kompleksitasnya.  
8) Anak-anak yang gemar membaca dihadapkan pada suatu dunia yang penuh dengan 
kemungkinan dan kesempatan. Betapun dunia tempat anak-anak tinggal luasnya terbatas, 
dengan membaca mereka dapat pergi ke manapun dan mereka dapat memimpikan 
apapun. 
9) Anak-anak yang gemar membaca akan mampu mengembangkan pola berpikir kreatif 
dalam diri mereka. Mereka tidak hanya mendengar informasi, tetapi juga belajar untuk 
mengikuti argumen-argumen yang kaya dan mengingat alur pemikiran yang beragam. 
10.Kecintaan membaca adalah salah satu kebahagiaan utama dalam hidup.   Tanpa 




d. Tahapan dan Kecepatan Membaca Anak Usia Dini 
Membaca sebagai pelajaran, baru diperkenalkan di Taman Kanak-Kanak (TK) atau 
yang sederajat. Masyarakat terutama orang tua tampaknya menuntut kalau anaknya yang 
dititipkan untuk dididik di TK atau yang sederajat sudah dapat membaca ketika “diwisuda”. 
Sebab kemampuan membaca ini akan langsung dipakai di Sekolah Dasar (SD). Di SD, 
membaca menjadi salah satu kompetensi yang sangat ditekankan. Kompetensi membaca 
siswa SD dapat dibagi menjadi dua tahapan sebagaimana menurut Masri Sareb Putra sebagai 
berikut52: 
1)  Membaca permulaan (begining reading), tahapan ini untuk siswa SD kelas satu sampai 
dengan siswa kelas tiga. Membaca permulaan ini lebih mendapat penekanan pada 
pengkondisian siswa masuk dan mengenal bahan bacaan. Belum sampai pada 
pemahaman yang mendalam akan materi bacaan, apalagi dituntut untuk menguasai materi 
secara menyeluruh, lalu menyampaikan perolehannya dari membaca. 
2). Membaca lanjut (intermediade reading), tahapan ini untuk siswa SD kelas empat sampai 
dengan kelas enam. Pada tahapan ini diharapkan siswa telah mencapai tingkat membaca 
mantap. Kecepatan membaca adalah 200 kata per menit. 
Adapun berkaitan dengan kecepatan membaca, Bobbi De Porter dan Mike Hernacki 
menggolongkan ragam kecepatan membaca ke dalam empat macam, yakni:53 
1) Membaca biasa (reguler). 
Membaca biasa dilakukan dengan cara membaca baris demi baris, seperti biasa dilakukan 
dalam membaca bahan bacaan yang ringan. 
2) Membaca dengan melihat secara cepat (skimming). 
Ragam membaca jenis ini hampir sama dengan membaca reguler, tetapi dilakukan sedikit 
lebih cepat. Cara ini sangat cocok untuk membaca kamus atau buku telepon. 
3) Membaca dengan melihat secara sekilas (scanning). 
Scanning cocok untuk melihat sekilas suatu bahan bacaan seperti surat kabar. 
4) Membaca dengan kecepatan tinggi (warp speed). 
Ragam ini merupakan cara membaca dengan kecepatan dan pemahaman yang sangat 
tinggi. Untuk jenis ini diperlukan keterampilan khusus, anak usia dini harus mampu 
menggunakan tiga hal, yaitu: 
a) menggunakan visi periferalnya, 
                                                 
52 Masri Sareb Putra, Menumbuhkan, hlm:4-5. 
53 Anik Pamilu, Mendidik Anak Sejak , hlm:84-85. 
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b) menggerakkan mata dengan cepat menuju bagian bawah halaman buku, 
c) membalik halaman dengan cepat. 
 
e. Kesiapan Membaca 
Yang dimaksud dengan kesiapan membaca ialah tingkat kematangan seorang anak, 
yang memungkinkannya belajar membaca tanpa sesuatu akibat negatif. Kematangan yang 
dimaksud di sini meliputi kematangan fisik, mental, linguistik (bahasa), dan sosial54. 
Sedangkan menurut Pflaum55 menyatakan bahwa semua anak yang berusia semuda-mudanya 
dapat diajar membaca asalkan: “Mempunyai minat, dapat menyebut bunyi huruf, dapat 
mengingat kata-kata, memiliki kemampuan membedakan dengan baik, dan memiliki 
perkembangan bahasa lisan dan kosa kata yang memadai”. 
Tolak ukur yang dikatakan Pflum di atas merupakan tolak ukur universal dilihat dari 
segi perkembangan fisik, mental, dan bahasa anak-anak. Di samping itu, tolak ukur tersebut 
dapat dipakai melalui pengamatan langsung atas perkembangan anak. 
Akhirnya, perlu kiranya diperhatikan bahwa kesiapan membaca pada hakikatnya 
adalah hal yang relatif dan bersifat individual, karena banyak bergantung pada sifat 
perkembangan masing-masing anak. Di samping itu usaha-usaha orang tua di rumah, guru di 
lembaga pendidikan anak usia dini (prasekolah) dan juga lingkungan di mana anak usia dini 
berada berpengaruh pada tercapainya kesiapan membaca. 
 
f. Metode-Metode Belajar Membaca Anak Usia Dini 
1) Metode Flashcard dan Dotcard 56 
  Metode Flashcard dan Dotcard merupakan sebuah terobosan dalam bidang 
pendidikan anak usia dini yang menggunakan sejumlah kartu sebagai alat bantu dalam belajar 
membaca anak usia dini. Metode Flashcard dan Dotcard memungkinkan anak usia dini 
mampu untuk belajar membaca dengan cara mengingat gambar dan bentuk. Dalam hal ini, 
perkembangan otak anak akan terstimulasi sejak dini. Manfaat Flashcard dan Dotcard antara 
lain adalah sebagai berikut: 
a) Dapat membaca pada usia dini. 
b) Mengembangkan daya ingat otak kanan. 
c) Melatih kemampuan konsentrasi balita (anak usia dini). 
                                                 
54 Tampubolon, Mengembangkan, hlm:42. 
55 Ibid., hlm:43. 
56 Maimunah Hasan, PAUD, hlm:65-66. 
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d) Memperbanyak pembendaharaan kata dari balita (anak usia dini). 
  Adapun teknis permainan Flashcard dan Dotcard adalah sebagai berikut: 
a) Berikan waktu satu jam khusus setiap harinya untuk anak usia dini, tanpa diganggu gugat 
oleh kegiatan lain, agar anak usia dini berinteraksi dengan kegiatan yang efektif bagi 
perkembangan kecerdasannya. 
b) Guntinglah aneka gambar yang lucu dan menarik, mulai dari gambar binatang, bunga, 
atau rumah dari buku/majalah. Usahakan gambar itu berganti dan berubah setiap hari. 
c) Buatlah flash card (kartu bergambar) dengan cara menempelkan gambar-gambar itu pada 
kertas karton. Tunjukkanlah kepada anak satu persatu sejak anak itu bisa melihat sesuatu. 
Tunjukan gambar secara cepat (satu gambar perdetik). Inilah awal anak melakukan oleh 
raga otak secara ringan. 
d) Anak akan senang melihat gambar yang berubah dengan cepat dan terus-menerus. 
Biasanya, dia melihatnya dengan sungguh-sungguh. Begitu anak mulai bisa berbicara, 
anak akan merasa yakin dan mulai bisa berpikir. Saat ini pula, anak mulai mengerti 
sesuatu. 
e) Setelah anak mengerti akan sesuatu, misalnya, “ini gambar apa”, “itu gambar apa”, dan 
sebagainya, maka perkenalkanlah dengan dots card (kartu untuk belajar berhitung), baik 
itu yang berupa kertas karton yang dipotong dan diberi gambar angka, maupun yang 
berbentuk puzzle. Ajaklah anak untuk mulai belajar menghitung, mulai dari 1 sampai 10, 
sekaligus menunjukan angkanya.  
  Kelima langkah tersebut diberikan sambil bermain, maka berikanlah waktu tidak 
kurang dan tidak lebih dari satu jam. Kalau kurang dari satu jam, materi akan berkurang. 
Kalau lebih dari satu jam, anak akan merasa bosan. Dari sini bisa dilihat bahwa jika waktu 
yang sebentar itu hanya untuk bermain yang tidak jelas, maka waktu tersebut akan hilang 
begitu saja. Dengan melakukan hal-hal di atas, maka akan besar sekali manfaat yang 
diperoleh oleh anak. 
 
2) Metode Glenn Doman57 
  Metode ini merupakan pengembangan dari metode Flashcard dan Dotcard. Metode 
ini dikembangkan oleh Glenn Doman sebagai langkah awal untuk mengajar bayi/balita (anak 
usia dini) dalam belajar membaca.  Alat bantu yang digunakan adalah sama, yakni kartu. 
Perbedaannya adalah jika metode Flashcard dan Dotcard menonjolkan gambar dan bentuk, 
                                                 
57 Maimunah Hasan, PAUD, hlm:326-327. 
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sedangkan metode Glenn Doman langsung menuju huruf dan kata. Tahap-tahap 
permainannya adalah sebagai berikut: 
a) Persiapan Materi/Bahan 
  Persiapan yang matang akan mempermudah pelaksanaan kegiatan belajar membaca. 
Materi/bahan-bahan untuk kegiatan belajar membaca ini dibuat sesederhana mungkin. Selain 
itu mempertimbangkan kemampuan dan keterbatasan penglihatan anak usia dini serta 
menyesuaikan perkembangannya. Materi/bahan yang perlu dipersiapkan adalah sebagai 
berikut: 
(1) Buatlah kartu yang terbuat dari kertas karton/kertas bufalo berwarna putih, dengan 
ukuran: 
(a) 5 x 50 cm/12,5 x 50 cm, untuk 25 kartu. 
(b) 10 x 50 cm/10 x 30 cm, untuk 100 – 150 kartu. 
(2) Tulislah kata-kata tunggal dengan menggunakan huruf kecil dan tingginya sama, misal, 
7,5 atau 10 cm serta menggunakan spidol merah. Warna merah akan menarik perhatian 
anak. Huruf-huruf ditulis dengan ukuran besar karena penglihatan anak belum 
berkembang. Secara perlahan, ukuran huruf diperkecil dan ditulis dengan spidol hitam 
seiring kemampuan melihatnya yang terus berkembang. Selain itu, huruf pertama bisa 
juga dengan huruf besar pada kata yang selalu dimulai dengan huruf besar. Pastikan huruf 
yang ditulis terlihat jelas dan tebal. Gunakan huruf cetak. Jangan huruf sambung. Kata-
kata tunggal yang ditulis adalah kata benda/kerja yang ada di sekitar kita.  
(3) Siapkan kartu yang banyak. Anak usia dini biasanya akan cepat merasa bosan, sehingga 
orang tua harus mempersiapkan ratusan kartu kata-kata tunggal dan tidak melakukan 
pengulangan kata-kata yang sama. 
(4) Setelah persiapan bahan/materi lengkap, orang tua juga harus menguasai bahan/materi 
pelajaran yang akan diberikan pada anak usia dini. 
(5) Buatlah program sederhana agar kegitan belajar membaca ini berhasil. Laksanakan 
program tersebut secara konsisten dan dengan materi pelajaran yang selalu baru. Begitu 
anak merasa bosan, segera hentikan. Ulangi kembali jika anak sudah kembali ceria. 
b) Cara Mengajar Membaca Anak Usia Dini 
  Setelah persiapan bahan/materi pelajaran sudah siap, saatnya orang tua memulai 
kegiatan belajar membaca yang menyenangkan bagi anak. Lakukanlah kegiatan belajar ini 
dengan tahapan-tahapan yang memungkinkan anak mampu mengikutinya dengan baik. 
c) Waktu Terbaik untuk Mengajar  
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  Memulai belajar membaca jika anak sedang berminat, cukup istirahat, dan suasana 
hati yang gembira. Orang tua harus pandai membaca suasana hati anak, jangan paksa anak 
karena bukan waktu yang tepat untuk mengajari membaca.  
  Tumbuhkan minat belajar membaca dengan cara santai. Dengan suasana santai yang 
menyenangkan, anak akan tertarik dan senang melakukan kegiatan ini. Belajar membaca 
adalah suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Meskipun demikian, jangan melakukan 
kegiatan ini terlalu lama. Lakukan hanya beberapa menit saja. Lakukan berulang-ulang 
dengan jeda yang cukup, sehari sebanyak 3 kali dengan durasi waktu yang sama sudah cukup 
untuk melakukan kegiatan belajar yang menyenangkan ini. Hentikan kegiatan belajar 
sebelum anak ingin menghentikannya karena bosan dan lelah. 
 
3. Faktor-Faktor Pendorong Minat Baca Pada Anak Usia Dini 
Ada beberapa faktor pendorong dalam menumbuhkan minat baca pada anak usia dini 
sebagaimana sebagai berikut: 
a. Budaya Baca di Lingkungan Keluarga 
       Mewujudkan keluarga membaca masih menjadi pekerjaan rumah yang belum 
terlaksanakan sampai saat ini. Di saat masyarakat baru saja lepas dari budaya lisan meloncat 
ke budaya nonton (watching culture) yang begitu merasuk pada masyarakat pada saat ini, 
masih ada satu budaya yang lepas dan belum membudaya, yakni budaya membaca (reading 
culture). 
  Keluarga membaca ialah sebuah keluarga yang mempunyai tradisi membaca yang 
baik, sehingga di dalam keluarga tertanam budaya membaca. Pada akhirnya, di dalam 
keluarga membaca seperti kebutuhan. Tidak saja kebutuhan memperoleh ilmu pengetahuan 
dan teknologi, tetapi juga kebutuhan akan hiburan.  
  Banyak keuntungan yang didapat dalam keluarga di mana membaca sudah menjadi 
budaya, yaitu:58 
1) Keterampilan membaca pada anak penting sebagai kunci meraih sukses baik di sekolah 
maupun di tempat kerja. 
2) Bagi anak, membaca dapat memberikan kesenangan dan mengasah imaginasinya dan 
membuka pintu bagi anak memasuki dunia baru. 
3) Dengan membaca, seseorang meretas jalan bagi penguasaan bahasa dan komunikasi. 
                                                 
58 Masri Sareb Putra, Menumbuhkan, hlm:36. 
26 
 
Orang tua menjadi kunci keberhasilan dan memainkan peranan yang sangat penting 
mengantar anggota keluarga menjadi keluarga membaca. Orang tua perlu mengkondisikan 
keluarga bukan hanya sebatas suka membaca, melainkan juga bagaimana menyukai bacaan 
dan memetik hikmah sekaligus hiburan segar di dalamnya. 
Usaha-usaha mengembangkan minat membaca pada anak merupakan kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan oleh orang tua di rumah, terutama sejak anak-anak sudah 
dapat berbahasa. Namun demikian, sebagian dari usaha-usaha dimaksud mungkin juga dapat 
dilakukan oleh guru-guru di Taman kanak-Kanak (TK) atau yang sederajat. Pada anak-anak 
yang belum dapat membaca bertujuan untuk menumbuhkan minat membaca yang dengan 
sendirinya juga untuk mencapai kesiapan membaca. Sedangkan bagi anak-anak yang sudah 
dapat membaca, usaha-usaha itu mempunyai tujuan bukan hanya menumbuhkan, melainkan 
juga mengembangkan minat dan kebiasaan membaca. 
Adapun usaha-usaha dalam menumbuhkan dan mengembangkan minat baca pada 
anak melalui beberapa hal, yaitu: 
Seorang anak yang setiap hari melihat orang tuanya membaca buku atau surat kabar, 
atau bacaan lainnya, akan memperoleh kesan bahwa apa-apa yang dibca itu perlu 
diperhatikan dan ada sesuatu yang menarik di dalamnya. Itulah sebabnya anak yang berusia 1 
(satu) sampai 3 (tiga) tahun kadang-kadang datang kepada orang tuanya ketika sedang 
membaca, anak tersebut ingin mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh orang tuanya. 
Oleh sebab itu perilaku anak seperti itu seharusnya tidak dilarang, bahkan seharusnya di 
arahkan dan didorong dengan memberikan bacaan lain yang mirip atau serupa. 
Berikut beberapa saran yang bisa dipakai dalam mempersiapkan anak usia dini 
kepada kegiatan membaca:59 
1) Sediakanlah selalu buku-buku di tempat anak-anak biasa bermain. 
2) Biasakan untuk membacakan buku kepada anak. 
3) Ceritakan dongeng-dongeng yang telah kita kenal sejak kecil. 
4) Janganlah bosan jika anak minta diceritakan atau dibacakan buku yang sama terus 
menerus. 
5) Ceritakan dengan bahasa anak. 
6) Perankan tiap tokohnya dengan baik. 
7) Jangan putus asa jika anak belum menunjukan perhatian terhadap buku atau cerita yang 
kita baca. 
                                                 
59 Joko D. Muktiono, Aku Cinta Buku, Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak , Jakarta, Elex Media 
Komputindo, 2003, hlm:31-33. 
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8) Perlihatkan gambar-gambar penuh warna menarik pada saat membacakan buku.  
9) Janganlah menolak jika anak-anak minta dibacakan buku atau didongengkan cerita. 
Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa anak yang dibesarkan dalam keluarga 
pembaca, di mana orang tua juga memperhatikan dan mendorong minat dan keingintahuan 
anak, pada umumnya lebih maju di sekolah. Ada beberapa penelitian berkaitan dengan hal 
ini, yaitu: 
1)  Komisi Plowden tahun 1964 di Inggris60 mengadakan suatu survai nasional atas sekolah-
sekolah dasar dengan memperhatikan tiga faktor: 
a) Jenis sekolah di mana anak belajar. 
b) Keluarga di mana anak dibesarkan. 
c) Tingkat perhatian yang diberikan oleh orang tua di rumah. 
Kesimpulan dari survai ini ialah bahwa: 
Faktor Pertama, yang mempengaruhi kemajuan anak di sekolah adalah tingkat perhatian 
orang tua pada anak di rumah.  
Faktor Kedua, bukan jenis sekolah (termasuk kualitas) melainkan keluarga, terutama 
dilihat dari segi apakah keluarga itu pembaca (pencinta buku) atau tidak. 
Faktor Ketiga, adalah jenis sekolah. Perlu dicatat bahwa dalam kemajuan anak di sekolah 
yang dimaksud dalam survai itu, membaca termasuk yang sangat penting. 
2) Penelitian Komisi Bullock (1975) di Inggris61, yang laporannya berjudul A Language For 
Life (Bahasa Seumur Hidup), juga menyimpulkan bahwa peranan orang tua sangat 
menentukan dalam pendidikan anak, terutama pada tingkat Prasekolah (taman kanak-
kanak dan sederajat) dan SD khususnya dalam membaca dan perkembangan bahasa.  
 Dari penelitian-penelitian di atas kiranya jelas betapa pentingnya pengaruh dan 
peranan orang tua dalam pendidikan anak pada umumnya, dan dalam menumbuhkan dan 
mengembangkan minat serta kebiasaan membaca pada khususnya.  
 
b. Perpustakaan  
Pengertian perpustakaan di Indonesia ditetapkan dengan Kepres no. 11 tahun 1989. 
Pengertian perpustakaan tersebut sebagai berikut: 
Perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka sebagai 
hasil budaya dan mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu 
                                                 
60 Tampubolon, Mengembangkan, hlm:46. 
61 Tampubolon, Mengembangkan, hlm:46 
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pengetahuan, teknologi dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional.62 
 
 Pengertian perpustakaan ini mencakup hakikat, fungsi dan tujuan perpustakaan. 
Hakikatnya sebagai salah satu sarana pelestarian bahan pustaka; fungsinya sebagai sumber 
informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan; dan tujuannya sebagai sarana untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa.  
 Kebanyakan anak usia dini menyukai perpustakaan, mereka benar-benar menikmati 
saat-saat pembacaan cerita, dan berbagai pajangan berwarna-warni, serta buku-buku 
bergambar yang menakjubkan. Yang paling penting, sangatlah mudah menemukan buku-
buku di perpustakaan yang akan disukai oleh anak-anak prasekolah.  
 Karena itu manfaatkanlah semangat masa kanak-kanak ini untuk membentuk 
kebiasaan menyukai perpustakaan. Jadi, mulailah  kunjungan ke perpustakaan sekarang, saat 
mereka masih kecil. Anak usia dini yang sering berkunjung ke perpustakaan akan 
mengembangkan kebiasaan membaca yang akan berlangsung seumur hidup mereka. Akan 
lebih sulit untuk menumbuhkan kebiasaan berkunjung ke perpustakaan bila anak-anak sudah 
beranjak besar. 
 
4. Faktor-Faktor Penghambat Minat Baca 
Jika ditelusuri, tidak sedikit hambatan yang mengganggu minat baca anak. Hambatan 
ini bisa bersifat internal dan juga eksternal. Yang bersifat internal bisa jadi karena 
kemampuan fisik atau mental anak sendiri yang kurang memadai untuk menekuni kegemaran 
terhadap buku.  
Dalam Preventing Reading Difficulties in Young Children disebutkan ada empat 
kondisi (internal maupun eksternal) terpenting dalam menentukan berhasil tidaknya anak 
dalam menguasai keterampilan membaca. Keempat kondisi tersebut adalah:63 
a. kapasitas intelektual dan pancaindra anak, 
b. harapan positif dan pengalaman anak berkaitan dengan melek huruf di usia awal, 
c. dukungan terhadap aktivitas dan sikap yang berhubungan dengan membaca, sehingga 
anak siap dalam memperoleh keuntungan pengalaman literar awal serta pendidikan 
farmal di sekolah, 
                                                 
62 Mudjito, Pembinaan Minat Baca, Universitas Terbuka, Jakarta, Depdikbud, 1993, hlm:3, dalam 
Rajab Bahry, Efektivitas Pondok Baca Dalam Peningkatan Kebiasaan dan Minat Membaca Anak , Disertasi, 
UPI, 2000, hlm;96. 
63 Joko D. Muktiono, Aku Cinta Buku, hlm:132. 
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d. lingkungan instruksional yang mendukung proses belajar. 
 Masalah membaca merupakan memahami apa yang dibaca, yakni menerjemahkan 
imajinasi visual ke dalam ide-ide. Sering masalah fisik muncul sebelum anak belajar 
membaca, tetapi baru diketahui di sekolah oleh gurunya. Bagi anak yang dengan masalah 
membaca yang parah, belajar membaca bisa dibilang sukar dan lamban.  
 Para pakar masih berbeda pendapat tentang berbagai jenis kelemahan membaca, 
sehingga dalam kepustakaan berbahasa Inggris terdapat beberapa istilah, antara lain:64 
a.   Reading Disability (cacat membaca atau ketidakmampuan membaca), 
b. Reading Retardedness (keterbelakangan membaca), 
c. Reading Backwardness (kemunduran dan keterlambatan membaca), 
d. Reading Deficiency (kekurangmampuan membaca), 
e. Reading Underachievement (kekurangberhasilan membaca). 
 Dalam pembicaraan berikut istilah Kelemahan Membaca akan dipergunakan untuk 
mencakup beberapa pengertian seperti tersebut secara umum. Kelemahan-kelemahan 
membaca akan dibagi atas dua bagian berdasarkan faktor-faktor yang merupakan penyebab 
pokok (penyebab langsung), yaitu: 
 
a. Kelemahan-Kelemahan Membaca Karena Faktor Endogen 
Yang dimaksud faktor endogen di sini ialah faktor-faktor perkembangan, baik yang 
bersifat biologis maupun psikologis dan linguistik (bahasa) yang timbul dalam diri anak. 
Ketiganya berkaitan erat. Faktor-faktor ini sesungguhnya tidak terlepas dari faktor 
lingkungan, tetapi secara umum dapat dianggap sebagai faktor-faktor endogen, karena, 
sebagaimana disebut di atas, faktor-faktor inilah yang merupakan penyebab langsung, yaitu: 
 
1)  Disleksia/Dyslexia 
Disleksia adalah kelemahan yang berupa kekurangmampuan membaca (belajar 
membaca)65 Disleksia adalah kelemahan membaca yang paling umum sifatnya, dalam arti 
mencakup berbagai kelemahan khusus. Karena pada dasarnya disleksia adalah berkenaan 
dengan perkembangan membaca, terutama pada anak-anak sesuai perkembangannya, maka 
istilah Dileksia Perkembangan (developmental dyslexia) yang umumnya dipakai. Adapun 
pembagian disleksia sebagaimana yang dilakukan oleh Vernon sebagai berikut:66 
                                                 
64 Tampubolon, Mengembangkan, hlm:90-91. 
65 Ibid., hlm:91. 
66 Vernon (1968) dalam Tampubolon, Mengembangkan, hlm:92. 
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a) Kasus-kasus disleksia karena kekurangnormalan bahasa. 
b)  Kasus-kasus disleksia karena kekurangan (kerusakan) tertentu dalam otak. 
c) Kasus-kasus disleksia karena faktor keturunan. 
d) Kasus-kasus disleksia karena faktor-faktor kognitif. 
Salah satu masalah disleksia adalah saat anak melihat kata-kata dan huruf-huruf 
secara terbalik-balik, seperti huruf “b” dibaca “d”, dan sebaliknya, atau kata “sam” dibaca 
“mas”. Pembacaan demikian sebenarnya terjadi sebagai bagian dari perkembangan yang 
normal. Namun jika pola seperti di atas bertahan barulah anak dikategorikan menderita 
dyslexia.67 
Sedangkan menurut Dyan R. Helmi dan Saeful zaman, disleksia menunjuk kepada 
anak yang tidak dapat membaca. Gangguan ini bukan disebabkan karena ketidakmampuan 
penglihatan, pendengaran, ataupun intelegensinya, serta keterampilan bahasa, tetapi lebih 
kepada gangguan dalam proses otak ketika mengolah informasi yang diterimanya. Ciri-ciri 
anak yang mengalami disleksia sebagai berikut:68 
a) Ketika membaca lisan, ada kata-kata yang terlewat, dan menambah atau penyimpangan 
kata-kata. 
b) Anak membaca dengan lambat. 
c) Tidak dapat mengucapkan irama kata-kata secara benar dan proporsional. 
d) Kesulitan dalam mengurutkan irama kata-kata secara benar dan proporsional. 
e) Sulit menyuarakan fonem (satuan bunyi) dan memadukannya menjadi sebuah kata. 
f) Sulit mengeja secara benar. Bisa jadi anak mengeja satu kata dengan bermacam ucapan, 
walaupun kata tersebut berada di halaman yang sama. 
g) Sulit mengeja kata atau suku kata dengan benar, terbalik-balik ketika membunyikan huruf 
atau suku kata, bingung melihat huruf yang mempunyai kemiripan bentuk, seperti d-b, u-
n, atau m-n, serta rancu membedakan huruf atau fonem yang memiliki kemiripan bunyi, 
seperti v dan f. 
h) Membaca suku kata dengan benar di satu halaman, tetapi salah di halaman lain. 
i) Kesulitan saat harus memahami apa yang dibacanya. Mungkin anak bisa membaca 
dengan benar, tetapi tidak mengerti apa yang dibacanya. 
j) Sering terbalik-balik dalam menuliskan atau mengucapkan kata, misalnya, “hal” menjadi 
“lah”, “kelinci berdiri di atas meja” menjadi “berdiri kelinci di atas meja”. 
                                                 
67 Joko D. Muktiono, Aku Cinta Buku, hlm:132. 
68 Dyan R. Helmi dan Saeful zaman, 12 Permainan Untuk Meningkatkan Intelegensi Anak , Jakarta, 
Visimedia, 2009, hlm:32-40. 
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k) Rancu terhadap kata-kata yang singkat, seperti ke, dari, dan, serta jadi. 
l) Bingung menentukan harus menggunakan tangan yang mana untuk menulis. 
m) Sering lupa mencantumkan huruf besar atau mencantumkannya di tempat yang salah. 
n) Sering lupa meletakan tanda baca seperti titik, koma, tanda taya, atau tanda seru. 
o) Menulis huruf dan angka dengan hasil yang kurang bagus. 
p) Menulis dengan adanya jarak pada huruf-huruf dalam satu rangkaian kata dan tulisannya 
kadang-kadang naik, kadang-kadang turun. 
q) Menempatkan paragraf secara keliru. 
 Disleksia dimungkinkan oleh beberapa sebab sebagai berikut: 
a) Faktor keturunan. 
b) Masalah pendengaran sejak dini. 
c) Faktor kombinasi, yaitu disebabkan oleh keturunan dan pendengaran. 
Ada beberapa hal yang bisa dilakukan dalam penanganan anak yang disleksia,  yaitu: 
a) Pengembangan bahasa dan bicara. 
b) Pengembangan fungsi visual. 
c) Pengembangan fungsi auditif. 
d) Pendekatan pengajaran membaca bagi anak disleksia (pendekatan visual-auditif-
kinestetik-taktil). 
 Perlu diingat, sebaik-baik penanganan tentunya harus dilakukan oleh ahlinya, karena 
pada dasarnya ada berbagai variasi tipe disleksia sehingga tidak ada satu pola baku yang 
cocok untuk semua tipe disleksia. Misalnya, ada anak disleksia yang mengalami hambatan 
dengan ingatan pendek, tetapi justru sangat baik dalam ingatan jangka panjangnya. Untuk itu, 
peran psikolog sangat diperlukan untuk menemukan penanganan yang paling tepat. 
 
2) Beberapa Kelemahan Fisik 
 Kelemahan-kelemahan berikut adalah berupa gangguan-gangguan fisik yang bukan 
disebabkan oleh faktor-faktor otak. Kelemahan-kelemahan ini jika dibiarkan, dapat 
menyebabkan kelemahan membaca. Kelemahan-kelemahan tersebut yaitu:69 
 
a) Kelemahan-Kelemahan Mata (penglihatan) 
  Berikut adalah beberapa kelemahan mata yang perlu diperhatikan pada anak-anak 
untuk dicegah dan diobati: 
                                                 
69 Deiner (1983:78-79; 108-119) dalam Tampubolon, Mengembangkan, hlm: 96-99. 
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(1) Ambliopia: kelemahan yang berupa kurangnya atau hilangnya penglihatan salah satu 
mata, karena ketidakseimbangan otot-otot mata. 
(2) Astigmatisme: kelemahan yang berupa tidak tepatnya bayangan objek jatuh pada retina 
mata sehingga berada di luar fokus, yang biasanya disebabkan oleh permukaan lensa atau 
kornea mata yang kurang rata. 
(3) Katarak: kelemahan yang berupa tertutupnya lensa mata di bagian dalam oleh bintik putih 
sehingga sinar tidak dapat sampai ke belakang mata. Ada juga anak-anak yang lahir 
dengan katarak pada matanya. 
(4) Hiperopia: kelemahan yang berupa kurang dapat melihat objek dekat, karena bayangan 
objek jatuh di belakang retina. Dengan kata lain, anak dapat melihat objek yang jauh 
letaknya lebih jelas dari pada objek yang dekat. 
(5) Miopia: kelemahan yang berupa kurang dapat melihat objek jauh, karena bayangan objek 
jatuh pada suatu posisi sebelum retina. Dengan kata lain, anak dapat melihat objek yang 
dekat lebih jelas dari pada objek yang jauh. 
(6) Strabismus: kelemahan yang berupa kekurangmampuan mata memfokus pada suatu titik 
(sasaran), karena satu atau kedua mata berposisi juling pada waktu tertentu atau 
selamanya. 
(7) Nistagmus: kelemahan yang berupa kekaburan penglihatan, karena adanya gerakan mata 
tak terkendali. 
(8) Kekurangtajaman penglihatan: seseorang yang dapat melihat suatu objek dengan jelas 
pada jarak 6,1 meter dikatakan mempunyai ketajaman penglihatan yang normal, dan di 
luar jarak itu dikatakan penglihatannya kurang tajam; ketajaman penglihatan biasanya 
dinyatakan dengan suatu pecahan, misal, 20/20 untuk yang normal; bagi anak berusia di 
bawah 8 tahun, ketajaman penglihatan 20/40 atau 20/30, adalah normal. 
 
b) Kelemahan-kelemahan pendengaran (oditoris) 
 Beberapa kelemahan pendengaran yang perlu diperhatikan pada anak untuk dicegah 
atau diobati: 
(1) Kelemahan pendengaran kadar rendah. 
 Pendengaran anak bersangkutan sudah kurang kekuatannya sebanyak kurang lebih 
35-54 desibel. Anak tersebut mempunyai kosa kata yang lebih terbatas dari pada teman-
temannya seusia. Dia mungkin hanya dapat mendengar pada jarak maksimum kurang lebih 1-
1,5 meter. Apabila percakapan terjadi dalam kelompok besar pembicara, dan suara lemah, 
separuh dari percakapan mungkin tidak dapat didengarnya lagi dengan jelas. 
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(2) Kelemahan pendengaran kadar menengah. 
 Pendengaran anak bersangkutan sudah kurang kekuatannya sebanyak kurang lebih 
55-60 desibel. Kosa kata anak tampak terbatas dan mungkin mempunyai kesulitan berbicara. 
Percakapan dengan suara keras dan bertatap muka mungkin masih didengar dan 
dimengertinya. Percakapan kelompok, terutama kelompok besar, sulit didengar dan 
dipahaminya dengan jelas. 
(3) Kelemahan pendengaran kadar tinggi. 
 Pendengaran anak bersangkutan sudah berkurang kekuatannya sebanyak kurang lebih 
70-89 desibel. Anak ini hampir tak mampu berbicara dengan jelas.Dia mungkin dapat 
mendengar suara pada jarak kurang lebih 30 cm, dan juga suara alarm atau sirene. 
Sesungguhnya dapat dikatakan bahwa anak ini sudah tuli. 
 
(4) Kelemahan pendengaran kadar sangat tinggi. 
 Kehilangan kekuatan pendengaran anak adalah kurang lebih 90 desibel atau lebih. Dia 
hampir tak dapat berbicara dengan jelas, dan kebanyakan bergantung pada penglihatan dari 
pada pendengaran, serta lebih sadar akan getaran suara daripada ujaran. 
 
c) Kekurangmampuan belajar 
 Kemampuan belajar pada anak-anak tidak sama, karena intelegensinya berbeda-beda 
tingkatannya, dan juga karena berbagai faktor lainnya. Ada anak yang cepat menangkap dan 
memahami pelajaran, tetapi ada juga yang lamban. Kekurangmampuan belajar yang 
dimaksud di sini bukan karena kelemahan-kelemahan yang telah dikemukakan di atas, tetapi 
pada umumnya disebabkan oleh tingkat intelegensia yang rendah. Kekurangmampuan belajar 
ini sudah tentu juga mempengaruhi anak dalam membaca lanjutan untuk pemahaman. 
Apabila kemajuan anak terlalu lambat dibandingkan dengan teman-teman sekelasnya, maka 




 Bahwa untuk berhasil dalam pelajaran membaca, kesehatan dan kesegaran jasmani 
harus dimiliki oleh anak sudah umum diketehui. Oleh sebab itu, kesehatan dan kesegaran 
jasmani anak secara umum sangat perlu diperhatikan sejak dini. Gizi yang cukup harus 
diberikan kepada anak, karena kekurangan gizi dapat menyebabkan rendahnya daya tangkap 
dalam belajar. Berbagai penyakit anak perlu diperhatikan untuk dicegah atau diobati, baik 
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yang kronis maupun yang tidak, karena penyakit-penyakit ini juga akan mempunyai dampak 
negatif pada kemajuan anak dalam pelajaran membaca. 
 
b. Kelemahan-Kelemahan Membaca karena Faktor Eksogen 
Yang dimaksud dengan faktor-faktor eksogen ialah keadaan di luar diri anak, yang 
dapat berpengaruh negatif pada perkembangan anak, khususnya perkembangan pikiran dan 
kepribadiannya, yang pada gilirannya juga dapat menyebabkan kelemahan membaca. Secara 




Keluarga, terutama ibu dan bapak berperan dalam menentukan dalam perkembangan 
anak, termasuk perkembangan minat dan kebiasaan membaca. Apabila situasi keluarga tidak 
kondusif untuk perkembangan anak, maka kemajuannya dalam pelajaran membaca akan 
terhambat. Dalam keadaan demikian dapat dikatakan bahwa faktor keluarga telah menjadi 
sebab kelemahan membaca. Hal ini termasuk di dalamnya ketidakharmonisan antara ibu, 
bapak dan anak serta keadaan ekonomi keluarga yang juga berpengaruh pada kemajuan 
belajar membaca anak. 
 
2) Sekolah 
Sekolah mempunyai pengaruh besar dan menentukan pada perkembangan anak. 
Dalam hal ini sekolah bukan berarti hanya guru dan proses belajar mengajar, melainkan 
keseluruhan unsur yang berkaitan dengan pendidikan anak di sekolah, termasuk keadaan di 
luar ruangan kelas. Sikap guru sangat menentukan terutama pada tingkatan prasekolah dan 
SD. Sikap guru dalam penyajian pelajaran, berkomunikasi dengan anak, dan bergaul dengan 
anak hendaknya kondusif dan bersifat mendorong. Sikap guru hendaklah dapat 
mengembangkan rasa dan kesadaran dalam diri anak dalam meningkatkan kemajuan anak 
dalam pelajaran membaca. 
 
3) Lingkungan 
                                                 




Masyarakat dan keadaan sekitar yang merupakan lingkungan rumah dan keluarga juga 
berpengaruh penting dalam perkembangan anak, termasuk perkembangan dalam kemampuan 
membaca.  
Masyarakat yang aman dan tentram, serta mempunyai kesetiakawanan sosil yang 
hidup dan kuat adalah juga merupakan faktor pendorong bagi perkembangan anak. Dalam 
masyarakat demikian berbagai usaha dapat dilakukan secara gotong royong untuk membantu 
dan mendorong perkembangan anak dalam pelajarannya secara positif, seperti pengadaan 
taman bacaan atau perpustakaan, hal ini tentunya akan mendorong perkembangan 
kemampuan membaca anak. 
5. Jenis-Jenis Bacaan yang Sesuai untuk Setiap Tingkatan Perkembangan Anak  
 
a. Bahan Bacaan Anak 
  Bahan yang diberikan kepada anak merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong anak membaca. Keinginan membaca dapat juga terhambat disebabkan oleh bahan 
bacaan yang tidak sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Oleh karena itu, bahan yang 
diberikan kepada anak hendaknya sesuai dengan minat dan perkembangan jiwa anak.  
  Anak-anak tentu mempunyai kesenangan secara individu sehinggga bahan yang 
mereka senangi beragam. Namun, secara umum ada beberapa jenis bacaan yang disenangi 
anak. Penelitian yang dilakukan International Reading Associations menemukan pilihan 
siswa pada topik-topik yang populer secara tradisional dan unsur daya tarik seperti humor, 
teka-teki, lelucon, petualangan, cara-cara, dan binatang.71 
  Dengan mengetahui bahan yang disenangi anak, orang tua atau guru dapat memilih 
serta menyediakan bahan bacaan bagi anak. Pengetahuan pemilihan bahan ini penting karena 
kesesuaian bahan dengan minat anak dapat menjadi pendorong kegemaran membaca. 
   
b. Langkah-Langkah Dalam Memilih Buku Bacaan anak 
  Anak yang gemar membaca, kemampuan dan hasil akademisnya jauh melebihi anak-
anak yang tidak gemar membaca. Hal ini karena di dalam membaca, mental dan otak anak 
aktif. Ketika membaca, pikiran dan imaginasi seseorang sama-sama aktif. Karena itu, 
membiasakan anak membaca sejak dini sangat penting. 
  Memilih bacaan untuk anak usia dini, sebaiknya buku yang cocok ialah yang:72 
                                                 
71 Huck, 1987:48 dalam Rajab Bahry, Efektivitas Pondok Baca Dalam Peningkatan Kebiasaan dan 
Minat Membaca Anak , Disertasi, UPI, 2000, hlm:66. 
72 Masri Sareb Putra, Menumbuhkan, hlm:124-125. 
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1) Sarat dengan gambar, sedikit kata. Orang tua/guru dapat menyuguhkan buku yang banyak 
kata-katanya seiring dengan usia anak. 
2)  Alurnya sangat sederhana. 
3) Mengajarkan kebajikan (karakter baik) 
4) Bahasa mudah dimengerti. 
Sedangkan untuk anak yang sudah masuk SD, kriteria bacaan yang sesuai ialah: 
1) Sedikit, bahkan tidak ada gambar, banyak kata. 
2) Tingkat kesulitan bahasa dan alur sesuai dengan usia anak. 
3) Mengajarkan kebajikan (karakter baik). 
4) Tidak mengandung kekerasan dan pornografi. 





5) Kearifan tradisional. 
6) Pelestarian lingkungan. 
7) Tenggang rasa. 
8) Keadilan. 
9) Cinta tanah air. 
10) Kepahlawanan. 
11) Kebaikan. 
12) Murah/baik hati. 
13) Solidaritas, dan lain-lain. 
Sedangkan menurut Riris K. Toha Sarumpaet, buku yang meninggalkan kesan 
mendalam pada anak biasanya adalah buku yang baik. Riris juga menjelaskan buku yang baik 
untuk anak memiliki beberapa ciri, antara lain:73 
1) temanya sesuai dengan kehidupan anak, 
2) tokohnya dapat dikenali dan dipercaya oleh anak, 
3) alur ceritanya cukup sederhana atau mungkin kompleks untuk sebagian anak tertentu 
dengan kemampuan membaca yang cukup tinggi, 
4) kalimatnya lincah dan langsung dengan struktur yang baik dan logis, 
                                                 
73 Joko D. Muktiono, Aku Cinta Buku, Menumbuhkan, hlm:60. 
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5) ciri-ciri tersebut dilengkapi lagi dengan ilustrasi,  
6) kemasan, dan 
7) ketebalannya yang memadai untuk anak. 
Langkah-langkah memilih bacaan yang sesuai untuk anak, agaknya sebagaimana yang 
dianjurkan Prof. Hiroko Hidaka, seorang pakar sastra anak dari Jepang, (Choose Story for 
Storytelling). Menurutnya, karena anak belum dapat memilih bacaan yang cocok dan baik 
bagi dirinya, sebaiknya orang tua atau guru yang memilihkannya. Menurutnya, buku atau 
bahan cerita yang baik untuk mendongeng adalah cerita yang diminati anak, sesuai dengan 
usia anak, baik untuk mengembangkan perasaan halus anak, dan yang dapat membangkitkan 
imaginasi anak.  
Untuk itu, Prof. Hiroko Hidaka membagi beberapa jenis cerita anak berdasarkan usia. 
Setiap kelompok usia anak, mempunyai minat cerita yang berbeda, yaitu: 74 
1) Anak usia 3 tahun 
Anak-anak dalam usia ini menyukai jenis cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Buku yang disukainya adalah buku bergambar sederhana yang menceritakan kehidupan 
binatang kesayangan mereka, seperti: anjing, kucing, ayam, atau merpati. Juga mengenai 
bunga, dan peristiwa-peristiwa yang dilihat dan dialaminya, misalnya: perayaan hari-hari 
besar/raya di mana anak ikut terlibat di dalamnya. 
2) Anak usia 4 tahun 
Minat dan kesukaan anak usia empat tahun berbeda dengan anak usia tiga tahun. 
Mereka sudah mulai menyukai bacaan penuh fantasi. Bahkan, ada di antaranya yang sudah 
menyenangi buku fiksi ilmiah (science fiction). 
3) Anak usia 5 tahun 
Di usia ini, anak sudah dapat diarahkan. Daya pikir dan fantasinya sudah mulai 
berkembang. Anak usia ini sudah dapat menikmati bacaan tanpa harus banyak gambar.  
Untuk anak bayi lima tahun (balita), lazimnya disuguhkan buku dengan komposisi 
gambar yang banyak (picture book), berwarna, hardcover, dan kertas mengkilat (art paper), 
tidak tebal, bahasa mudah dicerna, kalimat singkat. 
4) Anak usia 6-7 tahun 
Anak seusia ini sudah masuk SD. Pada usia ini, anak sudah bisa memilih bacaan bagi 
dirinya sendiri. Orang tua tinggal mengarahkan. Bahan bacaan yang kreatif, menghibur, 
sekaligus berguna perlu disuguhkan padanya. 
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